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ABSTRAK

Wahyuni Nasution. Nim 1730402084. Judul skripsi “Pengaruh
Harga Saham Terhadap Penjualan Saham Pada Perusahaan Sub
Sektor Kosmetik Dan Barang Keperluan Rumah Tangga Yang
Terdaftar Dibursa Efek Indonesia (BEI). Jurusan Ekonomi Syariah
Insititut Agama Islam Negeri (IAIN) Batusangkar.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah tingkat persaingan yang
meningkat secara terus-menerus maka pihak perusahaan harus lebih
meningkatkan manajemen kinerja perusahaan supaya tujuan perusahan
bisa tercapai. Harga saham merupakan salah satu faktor penting dalam
penentuan penjualan saham untuk menjaga dan meningkatkan posisi
perusahaan. Disamping untuk meningkatkan penjualan saham dan
keuntungan perusahaan, penetapan harga mempengaruhi kemampuan
bersaing perusahaan dan kemampuan perusahaan dalam mempengaruhi
investor.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar
Pengaruh Harga Saham terhadap Penjualan Saham Pada Perusahaan Sub
Sektor Kosmetik Dan Barang Keperluan Rumah Tangga Yang Terdaftar
Dibursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2019. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Teknik analisis data menggunakan Uji
Analisis Regresi Linear Sederhana dengan bantuan SPSS 28.

Berdasarkan hasil penelitian (uji t) harga saham berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap penjualan saham pada Perusahaan Sub
Sektor Kosmetik dan Barang Keperluan Rumah Tangga yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai thitung lebih
besar dari nilai ttabel (1,030>0,71756) dengan nilai signifikan 0,319 lebih
besar dari 0,05 (0,319>0,05).

Harga saham berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
penjualan saham karena harga saham dapat menurunkan kemampuan
perusahaan untuk memperoleh pendapatan dan laba perusahaan. Semakin
tinggi harga saham maka akan memerlukan modal untuk investasi,
sehingga penjualan saham akan menurun, dan semakin rendah harga
saham maka penjualan saham akan meningkat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil uji koefesien
Determinasi diperoleh R Square sebesar 0,069. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel dependen penjualan saham sebesar 6,2% dipengaruhi
variabel indenpenden harga saham sedangkan 93,8% dipengaruhi oleh
variabel lain.

Kata Kunci: Harga Saham dan Penjualan Saham
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam era globalisasi bisnis (business) tidak terlepas dari aktivitas

produksi, pembelian, penjualan, maupun pertukaran barang atau jasa.

Aktivitas dalam bisnis pada umumnya punya tujuan menghasilkan laba

untuk kelangsungan hidup. Globalisasi dan teknologi telah mendorong

seleksi alamiah yang mengarah pada yang kuat bertahan. Keberhasilan

pasar akan didapat oleh perusahaan yang mampu menyesuaikan diri

dengan lingkungan saat ini, yaitu mereka mampu memberikan apa yang

siap dibeli orang. Baik individu, bisnis, kota, bahkan seluruh Negara

harus menemukan cara menghasilkan nilai yang dapat dipasarkan

(marketable value) yaitu barang dan jasa yang menarik minat beli orang.

Perusahaan harus mampu memberikan apa yang diharapkan pelanggan,

dengan demikian perencanaan bisnis sangat diperlukan, sehingga bisnis

dapat tumbuh dan berkembang dan mampu menhasilkan laba sesuai

dengan yang di inginkan. Perencanaan bisnis yang baik harus memuat

asumsi dan alasan sebagai dasar perhitungan, seperti dasar perhitungan

besarnya permintaan dan proyeksi penjualan, perhitungan harga pokok

penjualan, dan strategi yang akan dilakukan untuk pengembangan bisnis.

(Fuat. M. H,dkk, 2006:1-3)

Investasi merupakan komiten saat ini atas uang atau sumber daya

lainnya dengan harapan memperoleh manfaat di masa mendatang. Pasar

modal adalah tempat dimana instrumen keuangan diperdagangkan.

Instrumen-instrumen yang diperdagangkan adalah sekuritas jangka

panjang (sekuritas yang periodenya lebih dari satu tahun), terdiri dari

saham, obligasi, reksadana, warrants, rights, dan instrumen derivatif

lainnya seperti opsi dan futures. Pasar modal memberikan dua peran

penting dalam perekonomian suatu negara. Pertama,pasar modal

memberikan alternatif untuk sumber daya modal perusahaan untuk
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mengembangkan dan mengekspansi bisnisnya. Ekspansi bisnis akan

mendorong pertumbuhan ekonomi dan memberikan peluang kerja yang

lebih bagi masyarakat. Kedua, pasar modal memberikan alternatif bagi

orang-orang yang ingin menginvestasikan uangnya. Pasar modal

memberikan berbagai pilihan kepada orang-orang yang akan memperoleh

akses yang lebih mudah untuk memperoleh penghasilan dari investasinya.

(Sutriono Bambang, 2017: 16)

Saham merupakan salah satu instrmen pasar keuangan yang paling

populer diperdagangkan dipasar modal Indonesia. Saham menawarkan

tingkat pengembalian yang menarik bagi investornya dalam mengopensasi

resiko yang tinggi.

Salah satu sub sektor yang terdapat di sektor industri barang

konsumsi adalah sub sektor kosmetik dan barang keperluan rumah tangga.

Dimana sub sektor kosmetik dan barang keperluan rumah tangga

merupakan salah satu sektor yang terdapat di Bursa Efek Indonesia.

Masyarakat harus pintar mengelola keuangan, dimana pada masa seperti

pandemi Covid-19. Ada sebagian masyarakat yang harus berhenti bekerja

dikarenakan ada pengurangan karyawan ada juga sebagian perusahaan

yangtutup.

Perusahaan Sub Sektor Kosmetik dan Barang Keprluan Rumah

Tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang bergerak dalam

bidang produksi kosmetik, wangi-wangian, perawatan rambut, produk

makanan dan minuman, produk perawatan rumah tangga, serta produk

perawatan tubuh. Terdapat tujuh perusahaan yang bergabung menjadi

anggota di Bursa Efek Indonesia dengan waktu yang tidak bersamaan

pada sub sektor tersebut, diantaranya adalah PT. AkashaWira

Internasional Tbk dengan kode ADES, PT. Mandom Indonesia Tbk

dengan kode TCID, PT. Unilever Indonesia Tbk dengan kode UNVR, PT.

Martina Berto Tbk dengan kode MBTO, PT.  Kino Indonesia Tbk

(KINO), PT. Mustika Ratu Tbk dengan kode MRAT, dan Cottonindo

Ariesta  Tbk (KPAS).
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Alasan penulisan memilih sub sektor kosmetik dan barang

keperluan rumah tangga karena dibandingkan sektor lain, sektor ini tetap

dibutuhkan. Meskipun sebagian produknya bukan merupakan kebutuhan

pokok akan tetapi tiap konsumen memiliki persediaan produknya sesui

dengan kebutuhan masing-masing, sehingga dalam kehidupan sehari-hari

masyarakat menggunakan produk yang dihasilkan oleh perusahaan dalam

sektor industri sub sektor kosmetik dan barang keperluan rumah tangga.

Dikarenakan perusahaan yang sangat dibutuhkan untuk keperluan sehari-

hari sehingga kecil kemungkinan akan rugi.

Perusahaan adalah sebuah organisasi yang beroperasi dengan

tujuan menghasilkan keuntungan, dengan cara menjual produk (barang

dan atau jasa) kepada para pelanggannya. Tujuan operasional dari

sebagian besar perusahaan adalah untuk memaksimalkan profit. Sebuah

perusahaan tidak boleh hanya terpaku untuk mencari profit atau keuntugan

saja namun harus memperhatikan keberlangsungan usahanya untuk jangka

panjang agar perusahaan tersebut dapat beroperasi dimasa yang akan

datang dalam waktu yang panjang dan dapat bersaing dengan perusahaan

lainnya. (Irwati. Meli, 2018: 1)

Sebagai perusahaan yang memproduksi barang, perusahaan

manufaktur membutuhkan sumber dana ekteren dan intern untuk

mengembangkan kapasitas produksinya dan investasi tambahan. Agar

investor berkeinginan untuk menanamkan modal kepada perusahaan, maka

investor harus mengetahui keadaan dan kondisi laporan keuangan

perusahaan industri. Harga saham menjadi tolak ukur oleh investor untuk

mengetahui keadaan perusahaan sebenarnya. Harga saham sangat

dipengaruhi oleh faktor fundamental dan teknikal. Pertimbangan investor

untuk membuat keputusan berinvestasi dalam saham adalah informasi

mengenai kondisi perusahaan. (Ginting dan Suriany, 2013:61)
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Mengingat tingkat persaingan yang meningkat secara terus

menerus maka pihak perusahaan harus lebih meningkatkan manajemen

kinerja perusahaan supaya tujuan perusahaan bisa tercapai. Harga saham

merupakan salah satu faktor penting dalam penentuan penjualan saham

untuk menjaga dan meningkatkan posisi perusahaan. Disamping untuk

meningkatkan penjualan saham dan keuntungan perusahaan, penetapan

harga mempengaruhi kemampuan bersaing perusahaan dan kemampuan

perusahaan dalam mempengaruhi investor.

Harga saham merupakan salah satu indikator keberhasilan

pengelolaan perusahaan, jika harga saham suatu perusahaan selalu

mengalami kenaikan, maka investor atau calon investor menilai bahwa

perusahaan berhasil dalam mengelola usahnya. Kepercayaan investor atau

calon investor sangat bermanfaat bagi perusahaan, karena semakin banyak

orang yang percaya terhadap perusahaan maka keinginan untuk

berinvestasi pada perusahaan semakin kuat. Semakin banyak permintaan

terhadap saham suatu perusahaan makadapat menaikkan harga saham

tersebut. Jika harga saham yang tinggi dapat dipertahankan maka

kepercayaan investor terhadap perusahaan juga semakin tinggi dan hal ini

dapat menaikkan nilai perusahaan. Sebaliknya jika harga saham

mengalami penurunan terus menerus berarti dapat menurunkan nilai

perusahaann dimata invesrtor atau calon investor. (Rahayu, 2016: 444)

Harga saham sangat ditentukan dari penawaran dan permintaan

akan saham itu sendiri. Saham berwujud selembar kertas yang

menerangkan bahwa pemilik kertas tersebut adalah prmilik perusahaan

yang menerbitkan surat berharga. Semakin banyak orang yang memebeli

saham maka harga saham cendrung bergerak naik dan begitu pula

sebaliknya semakin banyak orang yang menjual sahamnya maka harga

saham cendrung bergerak turun. Jika harga saham meningkat maka

kekayaan pemegang saham juga akan meningkat, begi juga dengan

sebaliknya jika harga saham mengalami penurunan maka kekayaan
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pemegang saham juka akan mengalami penurunan. (Rahmadwi dan

Abundanti, 2018:2107)

Harga saham yang terbentuk dari kegiatan pasar modal merupakan

cerminan tersendiri bagaimana kondisi suatu perusahaan secara umum.

Untuk itu, investor harus memahami bagaimana pola harga saham yang

berbentuk dengan melakukan analisa-analisa pada laporan keuangan yang

diberikan oleh perusahaan. Ada banyak faktor yang mempengaruhi

ergerakan harga saham. Faktor internal tersebut merupakan faktor yang

berkaitan langsung dengan kegiatan yang dilakukan perusahaan. Kegiatan

perusahaan tersebut dapat dicerminkan kedalam laporan keuangan.

(Ikhlasasti, 2018: 2)Price to Book Value (PBV) merupakan rasio harga

saham perlembar terhadap nilai buku per lembar saham perusahaan. Nilai

buku per lembar saham menunjukkan aset bersih per lembar saham yang

dimiliki oleh pemegang saham. (Fauziah, 2017:3)

Menurut (Abdul Halim 2003:16) Harga saham adalah harga yang

terbentuk di pasar jual beli saham. Apabila bursa efek telah tutup, maka

harga pasar adalah harga penutupannya (closing price). Harga penutupan

saham (closing price) yaitu harga yang diminta oleh penawaran atau

permintaan pada saat akhir bursa. Harga saham sifatnya berubah–ubah

atau berfluktuasi setiap saat dan selalu mengalami pasang surut tergantung

oleh banyaknya penawaran dan permintaan atas saham tersebut serta

beberapa faktor lain yang mempengaruhinya, namun, pada prinsipnya

semakin baik prestasi perusahaan dalam menghasilkan suatu keuntungan,

maka akan meningkatkan permintaan saham perusahaan tersebut, sehingga

akan meningkatkan harga saham itu sendiri. Contohnya kondisi

perusahaan sangat berpengaruh terhadap harga dan volume perdagangan

saham, jika perusahaan tersebut mengalami peningkatan, maka secara

otomatis harga dan volume perdagangan saham meningkat, selain itu

harga saham juga dipengaruhi oleh tingkat deviden, tingkat inflasi, dan

tingkat suku bunga. (Jarwati, 2013: 5-6)
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Dalam penelitian ini perusahaan perlu memperhatikan kenaikan

atau penurunan harga saham yang terjadi pada beberapa perusahaan sub

sektor kosmetik dan barang keperluan rumah tangga yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia mulai dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019,

adalah sebagai berikut ini :

Tabel 1.1 Harga Penutupan Saham
Perusahaan Subsektor Kosmetik dan Barang Keperluan Rumah

Tangga
No Kode

Emiten
2017 2018 2019 Rata-rata

1 ADES 885 920 1,070 958.3333333

2 MBTO 135 126 144 135

3 MRAT 206 179 165 183.3333333

4 TCID 17,900 17,250 16,750 17300

5 UNVR 55,900 45,400 50,000 50433.33333

6 KINO 2,120 2,800 2,990 2636.666667

Rata-rata 12,858 11,113 11,853 11,941

Sumber: BEI data diolah

Berdasarkan pada rata-rata harga saham pada masing-masing

perusahaan di atas dapat terlihat bahwa ada harga saham mengalami

penurunan. Ada 2 perusahaan yang mengalami penurunan yaitu TCID

(PT. Mandom Indonesia Tbk) dan UNVR (PT. Unilever Indonesia Tbk) .

disamping itu ada 2 perusahaan yang  mengalami turun naik yaitu ADES

(PT. Akasha Wira Internasional Tbk), MBTO (PT. Martina Berto Tbk)

dan MRAT (PT. Mustika Ratu Tbk). Disamping itu, jika dilihat dari rata-

rata harga saham pertahunnya maka harga saham tidak stabil. Rata-rata

harga saham  pada tahun 2017-2019 mengalami turun naik. Rata-rata

harga saham pada tahun 2017 sebesar Rp12.857, Pada tahun 2018 sebesar

Rp. 11.112, dan pada tahun 2019 sebesar Rp. 11.853.  Dari tahun 2017 ke

2019 rata-rata harga saham mengalami penurun. Pada tahun 2018

mengalami penurunan  sebesar 1.745 kemudian terjadi  sedikit kenaikan

lagi pada tahun 2019  yaitu sebesar 741.
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Menurut Murtini dan Mareta, 2006: 3) Harga saham dipasar bursa

tidak selalu meningkat. Harga saham sewaktu-waktu dapat berubah,

perubahan tersebut dipengaruhi oleh banyaknya penawaran dan

permintaan saham. Karena harga saham yang selalu berubah-ubah atau

berfluktuasi maka saham mempunyai karakteristik haig risk-high return.

Artinya saham merupakan surat berharga yang memberikan peluang

keuntungan tinggi, namun juga mempunyai resiko yang tinggi untuk

mengalami kerugian. Penilaian harga saham dapat dilakukan dengan

beberapa cara, secara spesifik penilaian terhadap harga saham dapat

dilakukan dengan menggunakan model analisis rasio keuangan. Rasio

keuangan dirancang untuk memperlihatkan hubungan antara perkiraan-

perkiraan laporan keuangan. (Saputra, 2011:1-2)

Harga saham juga menunjukkan nilai suatu perusahaan, nilai

saham merupakan indeks yang tepat untuk efektifitas perusahaan.

sehingga seringkali dikatakan memaksimumkan nilai perusahaan juga

berarti memaksimumkan kekayaan pemegang saham. Dengan demikian

semakin tinggi harga saham, maka semakin tinggi pula nilai perusahaan

tersebut begitupun sebaliknya. Oleh karena itu, setiap perusahaan yang

menerbitkan saham sangat memperhatikan harga saham. Harga saham

yang terlalu rendah sering diartikan bahwa kinerja perusahaan kurang

baik. Namun bila harga saham terlalu tinggi mengurangi kemampuan

investor untuk membeli saham sehingga menimbulkan harga saham sulit

untuk di tingkatkan. (Jumriani: 2011:4)

Penjualan merupakan salah satu aspek yang penting dalam sebuah

perusahaan. Pengelolaan perusahaan yang kurang baik akan merugikan

perusahaan karena dapat berimbas pada perolehan laba, dan pada akhirnya

dapat mengurangi pendapatan. Sales growth mencerminkan pencapaian

perusahaan di masa lalu, dimana sales growth digunakan untuk

memprediksi pencapaian perusahaan dimasa depan. Sales growth juga

dapat menunjukkan daya saing perusahaan dalam pasar. Para investor

menggunakan sales growth sebagai indikator untuk melihat prospek dari
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perusahaan tempat mereka akan berinvestasi dan mendapatkan deviden.

(Sapitri, 2019:3-4)

Menurut Kennedy dkk Pertumbuhan penjualan diartikan sebagai

kenaikan jumlah penjualan dari tahun ketahun atau dari waktu kewaktu.

Tabel 1.2Penjualan Saham
Perusahaan Kosmetik Dan Barang Keperluan Rumah Tangga

No Kode
Emiten

2017 2018 2019 Rata-rata

1 ADES 814,490 804,302 834,330 817,707

2 MBTO 731,577 502,518 537,568 590,554

3 MRAT 344,679 300,573 305,225 316,826

4 TCID 2,706,395 2,648,754 2,804,152 2,719,767

5 UNVR 41,205 41,802 42,923 41,977

6 KINO 3,160,637 3,611,694 4,678,869 3,817,067

Rata-rata 1,299,831 1,318,274 1,533,845 1,383,983

Sumber: BEI data diolah

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa penjualan sahamada

empat perusahaan yang mengalami penjualan yang tidak stabil atau

mengalami turun naik. Hal ini terlihat pada perusahaan ADES, MBTO,

MRAT, dan TCID. Meskipun ke empat perusahaan tersebut mengalami

penurunan, tetapi pada tahun berikutnya penjualan saham meningkat

kembali. Kemudian terdapat dua perusahaan yang mengalami kenaikan

dari tahun ke tahun, yaitu terdapat pada perusahaan UNVR dan KINO.

Kenaikan penjualan saham perusahaan UNVR pada tahun 2018

mengalami kenaikan sebesar 597dan pada tahun 2019 mengalami

kenaikan 1.121. pada perusahaan KINO pada tahun 2018 mengalami

kenaikan sebesar 451.057 dan pada tahun 2019 kenaikannya sebesar

1.067.175.

Menurut (Husnan 1998:344) Pertumbuhan penjualan merupakan

perubahan penjualan per tahun. Jika pertumbuhan penjualan per tahun

selalu naik maka perusahan memiliki prospek yang baik di masa yang

akan datang. Dengan demikian kenaikan harga saham proporsional

dengan pertumbuhan penjualan (Djaurotun: 2005: 5).
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Oleh karena itu sebelum investor memutuskan untuk membeli

saham, investor perlu juga melihat bagaimana pertumbuhan penjualan

suatu emiten. Setiap investor pasti memiliki suatu kebijakan tersendiri di

dalam melakukan aktivitas investasi, khususnya dalam menentukan

berapa lama jangka waktu investasi itu akan dipertahankan. Ada para

investor yang menjual sahamnya disaat harga saham naik, karena mereka

takut akan rugi jika sewaktu-waktu harga saham mengalami penurunanan

dan ada juga para investor menahan sahamnya meskipun harga saham

naik, karena para investor percaya bahwa harga saham masih akan

mengalami kenaikan.

Menurut Putri (2009:28), Volume penjualan saham adalah

seberapa besar penjualan saham-saham tersebut pada suatu periode.

Volume penjualan saham yang meningkat akan menunjukkan

pertumbuhan dari perusahaan tersebut. Semakin besar tingkat penjualan

saham maka harga saham akan turun, maka semakin besar pula

kemungkinan untuk mendapatkan keuntungan atau mengalami

pertumbuhan laba perusahaan yang nantinya meningkatkan return yang

akan diterima oleh perusahaan tersebut. Volume penjualan saham

merupakan penjumlahan dari setiap transaksi yang terjadi di bursa pada

waktu tertentu untuk mengetahui likuiditas saham dan akan berpengaruh

terhadap pergerakan saham. Tingkat volume penjualan saham yang

cenderung fluktuatif menunjukkan perdagangan yang cepat hal ini

dipengaruhi oleh informasi yang masuk ke bursa dan minat investor yang

tinggi terhadap saham tersebut, minat investor untuk melakukan transaksi

jual beli saham akan mudah terpengaruh oleh tinggi atau rendahnya

tingkat profitabilitas serta harga saham maupun faktor lain yang

mempengaruhi minat investor dalam melakukan investasi. (Jumriani,

2011: 4-5)

Pertumbuhan penjualan mengukur seberapa baik perusahaan

mempertahankan posisi ekonominya secara keseluruhan. Menurut

Sartono (2001:248), semakin cepat pertumbuhan perusahaan semakin
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besar kebutuhan dana untuk pembiayaan ekspansi dan harga saham akan

naik. Laju pertumbuhan suatu perusahaan akan mempengaruhi

kemampuan mempertahankan keuntungan dalam mendanai kesempatan-

kesempatan pada masa yang akan datang. Dividen merupakan sebagian

dari keputusan investasi. Menurut Van Home dan Wachowicz (2007:270)

menyatakan bahwa kebijakan dividen adalah bagian yang tidak

terpisahkan dalam keputusan pendanaan perusahaan. Oleh karena itu,

perusahaan dalam hal ini dituntut untuk membagikan dividen sebagai

realisasi harapan hasil yang didambakan seorang investor tertarik akan

kebijakan dividen perusahaan sehingga ketertarikan untuk investasi

saham meningkat dan harga saham meningkat. (Jarawati, 2013: 7-8)

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa pertumbuhan

penjualan sangat penting bagi pihak internal maupun eksternal

perusahaan untuk mengetahui prestasi emiten dengan memperhatikan

harga saham. Maka penulis ingin mengetahui mengenai kinerja

perusahaan dengan meneliti apakah ada pengaruh Harga Saham terhadap

Penjualan Saham. Jika kedua variabel tersebut berpengaruh maka

manajer dapat mempertimbangkan dalam mengambil keputusan

berdasarkan variabel yang bersangkutan. Oleh karena itu, sehingga

penulis mengangkat judul dalam sebuah karya tulis ilmiah berbentuk

skripsi dengan judul “Pengaruh Harga Saham Terhadap Penjualan

Saham Pada Perusahaan Sub Sektor Kosmetik dan Barang

Keperluan Rumah Tangga Yang Terdaftar Dibursa Efek

Indonesia”.

B. Identifikasi Masalah

Agar penelitian lebih terarah dan sampai kepada maksut yang di

inginkan, penelitian yang dilakukan yaitu pengaruh harga saham terhadap

pertumbuhan penjualan saham sub sektor kosmetik dan barang keperluan

rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar identifikasi masalah diatas, maka dapat penulis

rumuskan  masalah penelitian ini yaitu Seberapa besar pengaruh harga

terhadap penjualan saham pada perusahaan Sub Sektor Kosmetik dan

Keperluan Rumah Tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

tahun 2017-2019.

D. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh harga saham terhadap

penjualan saham pada perusahaan Sub Sektor Kosmetik dan Barang

Keperluan Rumah Tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

E. Manfaat dan Luaran Penelitian

1. Manfaat Penelitian

a. Bagi perusahaan

Sebagai tambahan informasi untuk perusahaan mengenai

pentingnya menganalisis tingkst harga, sehingga dapat menjadi

bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam mengambil keputusan

kedepannya.

b. Bagi investor

Investor bisa melihat perusahaan mana yang bagus untuk

menanamkan investasinya dengan memperimbangkan masing-

masing aspek salah satunya dengan prediksi penetapan harga

sehingga para investor dapat memiliki keputusan yang tepat dalam

berinvestasi.

c. Bagi penulis

Memberikan kesempatan bagi penulis dalam menganalisis

mengenai prediksi harga. Serta memberikan tambahan ilmu bagi

penulis untuk memperdalam ilmu mengenai Bursa Efek Indonesia

(BEI)
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2. Luaran Penelitian

Dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat menjadi

referensi di perpustakaan IAIN Batusangkar, diharapkan penelitian ini

dapar diseminarkan nantinyadan dapat dijadikan jurnal ilmiah.

F. Defenisi Operasional

Harga saham merupakan salah satu bentuk efek atau surat berharga

yang diperdagangkan di pasar modal (bursa). Semakin banyak investor

yang ingin membeli atau menyimpan suatu saham, maka harganya akan

semakin naik. Dan sebaliknya jika semakin banyak investor yang menjual

atau melepaskan maka akan berdampak pada turunnya harga saham.

Harga penutupan adalah harga akhir yang diperdagangkan di bursa

saham atau sekuritas selama jam pasar reguler pada hari tertentu. Harga

penutupan dianggap sebagai penilaian paling akurat dari suatu saham atau

sekuritas lainnya sampai perdagangan dilanjutkan pada hari perdagangan

berikutnya.

Penjualan saham adalah kegitan yang dilakukan perusahaan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesi yang mana pemilik perusahaan menjual

sahamnya kepada calon investor dalam bentuk surat berharga. Dengn

membeli saham, investor telah mempunyai hak kepemilikan atas

perusahaan tersebut, dan investor (pemilik saham) juga berhak untuk

mendapatkan keuntungan atas deviden dan capital gain.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Pengertian Saham

Saham dapat di defenisikan sebagai tanda penyertaan atau

kepemilikan investor individual atau investor institusional atau trader

atas investasi mereka atau sejumlah dana yang diinvestasikan dalam

suatu perusahaan.

Saham adalah kertas yang dicetak dengan bagus, yang

membuktikan bahwa pemegangnya turut serta atau berpartisipasi

dalam modal suatu perusahaan, biasanya suatu Perseroan Terbatas

(PT). (Aziz, Muzdalifah dkk, 2015: 77)

Jadi dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa investasi

adalah selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik kertas

tersebut adalah pemilik perusahaan yang menerbitkan surat berharga

tersebut. Ukuran kepemilikan ditentukan oleh seberapa besar

penyertaan yang ditanamkan di perusahaan.

2. Jenis-Jenis Saham

Dalam transaksi jual beli di Bursa Efek Indonesia (BEI), saham

merupakan instrumen yang paling dominan diperdagangkan. Darmadji,

T.d. (2001) bahwa ada beberapa sudut untuk membedakan jenis-jenis

saham yaitu:

a. Ditinjau dari segi kemampuan dalam hak tagih atau klaim

1) Saham biasa (common stock)

Saham biasa merupakan saham yang memiliki hak klaim

berdasarkan laba atau rugi yang diperoleh perusahaan. Bila

terjadi likuiditas, pemegang saham biasa yang mendapatkan
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prioritas paling akhir dalam pembagian deviden dari penjualan

asset perusahaan.

2) Sahan priferen (priferred stock)

Saham priferen merupakan saham dengan bagian hasil yang

tetap dan apabila perusahaan mengalami kerugian maka

pemegang, saham priferen akan mendapat prioritas utama

dalam pembagian hasil atas penjualan asset. Saham priferen

mempunyai sifat gabungan antara gabungan obligasi dan

saham biasa.

b. Ditinjau dari cara peralihan

1) Saham atas unjuk (bearer stock)

Pada saham atas unjuk tidak tertulis pemiliknya, agar

mudah dipindahkan dari satu investor ke investor lainnya.

Secara hukum, siapapun yang memegang saham ini, maka

akan di akui sebagai pemiliknya dan berhak untuk ikut hadir

dalam RUPS.

2) Saham atas nama (registered stock)

Saham atas nama merupakan saham yang ditulis dengan

jelas siapa nama pemiliknya, di mana cara peralihannya harus

melalui prosedur tertentu.

c. Ditinjau dari kinerja perdagangan

1) Blue chip stock

Saham biasa dari suatu perusahaan yang memiliki reputasi

tinggi, sebagai leader di industri sejenis, memiliki pendapatan

yang stabil dan konsisten dalam membayar deviden.

2) Income stocks

Saham dari suatu emiten yang memiliki kemampuan

membayar deviden lebih tinggi dari rata-rata deviden yang

dibayarkan pada tahun sebelumnya. Emiten seperti ini

biasanya mampu menciptakan pendapatan yang lebih tinggi

dan secara teratur membagikan deviden tunai. Emiten ini tidak
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suka menekan laba dan tidak mementingkan potensi.

3) Growth stocks

Saham-saham dari emiten yang memiliki pertumbuhan

pendapatan yang tinggi, sebagai leader di industri sejenis yang

mempunyai reputasi tinggi.

4) Speculation stock

Saham suatu perusahaan yang tidak bisa secara konsisten

memperoleh penghasilan dari tahun ke tahun, akan tetapi

mempunyai kemungkinan penghasilan tinggi di masa

mendatang, meskipun belum pasti.

5) Counter cyclical stocks

Saham yang tidak terpengaruh oleh kondisi ekonomi makro

maupun situasi bisnis secara umum. Pada saat resesi ekonomi,

harga saham ini tetap tinggi, dimana emitennya mampu

memberikan deviden yang tinggi sebagai akibat dari

kemampuan emiten dalam memperoleh penghasilan yang

tinggi pada masa resesi.( Muzdalifah Aziz dkk, 2015: 77-81)

3. Harga Saham

Harga dalam ekonomi merupakan salah satu unsur bauran

pemasaran yang menghasilkan pendapatan.Harga dimaksutkan untuk

mongkomunikasikan posisi nilai produk yang dibuat produsen.Besar

kecilnya volume penjualan dan laba yang diperoleh perusahaan

tergantung pada harga yang ditetapkan perusahaan terhadap

produknya.

Harga adalah perwujudan nilai suatu barang atau jasa dalam

satuan uang.Harga juga bisa berarti kekuatan membeli untuk mencapai

kepuasan dan manfaat.Semakin tinggi manfaat yang dirasakan

seseorang dari barang atau jasa tertentu, semakin tinggi nilai tukar dari

barang atau jasa tersebut. Misalnya harga suatu barang, dan
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sewa rumah. Semua itu merupakan nilai yang harus dibayarkan atas

benda atau apa yang telah dilakukan (Rozalinda, 2015: 154)

Harga saham merupakan bukti kepemilikan atas suatu bentuk

Perseroan Terbatas. Harga suatu saham sangat erat kaitannya dengan

harga pasar suatu saham. Harga dasar suatu saham merupakan harga

perdananya. Perubahan harga saham dipengaruhi oleh kekuatan

permintaan dan penawaran yang terjadi di pasar sekunder. Semakin

banyak investor yang ingin membeli saham, maka harganya akan

semakin naik, dan sebaliknya jika semakin banyak investor yang

menjual atau melepaskan sahamnya, maka akan berdampak pada

turunnya harga saham.

Harga saham merupakan nilai suatu saham yang

mencerminkan kekayaan perusahaan yang mengeluarkan saham

tersebut. Widiatmojo (2006:43) menyebutkan bahwa harga saham

adalah nilai dari penyertaan atau kepemilikan seseorang dalam suatu

perusahaan. (Anisma, 2012:147)

Mubarokah (2012) mengatakan bila harga saham dinilai terlalu

tinggi oleh pasar, maka jumlah permintaannya berkurang. Sebaliknya

bila pasar menilai bahwa harga saham tersebut terlalu rendah, jumlah

permintaannya akan meningkat. Tingginya harga saham akan

mengurangi kemampuan para investor untuk membeli harga saham

tersebut. Para pelaku pasar modal khususnya para investor sangat

dipengaruhi oleh pergerakan harga saham suatu. (Noviliyana dan

Irmadariyani, 2012: 2)

Harga penjualan saham yang memiliki berbagai macam dan

dari yang tidak bisa dijangkau sampai yang dapat dijangkau oleh

seluruh lapisan masyarakat. Hal ini yang menjadi salah satu faktor

yang memicu tingginya penjualan saham.

Harga saham merupakan nilai suatu saham yang

mencerminkan kekayaan perusahaan yang mengeluarkan saham

tersebut, (Ardiani, 2007). Widiatmodjo (2006:43) menyebutkan
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bahwa harga saham adalah nilai dari penyertaan atau kepemilikan

seseorang dalam suatu perusahaan. Semakin banyak investor yang

ingin membeli atau menyimpan suatu saham, maka harganya akan

semakin naik. Dan sebaliknya jika semakin banyak investor yang

menjual atau melepaskan maka akan berdampak pada turunnya harga

saham.

Selembar saham adalah selembar kertas yang menerangkan

bahwa pemilik kertas tersebut adalah pemilik saham (berapapun

porsinya/jumlahnya) dari suatu perusahaan yang menerbitkan kertas

(saham)tersebut. Selembar saham mempunyai nilai atau harga.

Menurut Widiatmodjo (2003:13), harga saham dapat dibedakan

sebagai berikut:

a. Harga nominal

Harga nominal adalah harga yang tercantum dalam sertifikat saham

yang ditetapkan oleh emiten untuk menilai setiap lembar saham

yang dikeluarkan. Besarnya harga nominal memberikan arti

penting, karena deviden yang dibayarkan atas saham biasanya

ditetapkan berdasarkan nilai nominal.

b. Harga perdana

Harga perdana merupakan harga pada waktu saham tersebut dicatat

di bursa efek dalam rangka penawaran umum penjualan saham

perdana yang disebut dengan IPO (Initial Public Offering). Harga

saham pada pasar perdana biasanya ditetapkan oleh penjamin emisi

(underwriter) dan emiten. Dengan demikian akan diketahui berapa

harga saham emiten itu akan dijual kepada masyarakat.

c. Harga pasar

Harga pasar adalah harga jual dari investor yang satu dengan

investor yang lain. Harga ini terjadi setelah saham tersebut

dicatatkan di bursa efek. Transaksi disini tidak lagi melibatkan

emiten dan penjaminan emisi. Harga inilah yang ddisebut sebagai

harga dipasar sekunder dan merupakan harga yang benar-benar
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mewakili harga perusahaan penerbit. Harga yang setiap hari

diumumlan di surat kabar atau media lain adalah harga pasar yang

tercatat pada waktu penutupan (closing price) aktivitas di Bursa

Efek Indonesia.

Harga saham menjadi sangat penting bagi investor karena

mempunyai konsekuensi ekonomi. Perubahan saham akan mengubah

nilai pasar sehingga kesempatan yang akan diperoleh investor dimasa

depanpun akan ikut berubah. Harga saham mencerminkan berbagai

informasi yang terjadi di pasar modal dengan asumsi pasar modal

efesien. (Aziz, Muzdalifah dkk, 2015: 77-81-82)

Harga saham merupakan salah satu bentuk efek atau surat

berharga yang diperdagangkan di pasar modal (bursa). Laba bersih per

tahun adalah laba bersih setelah bunga pajak dibagi dengan jumlah

lembar saham yang beredar. Menurut Domic, harga saham adalah

pembagian antara modal perusahaan dan jumlah saham yang diterb

itkan.  Harga saham merupakan hasil pembagian antara modal dan

jumlah saham yang disebut harga nominal, pada saat emiten

menerbitkan saham, emiten tidak harus menjual saham dengan harga

nominal.

Saham merupakan tanda penyertaan atau kepemilikan

seseorang dalam suatu perusahaan. Selembar saham adalah selembar

kertas yang menerangkan bahwa pemilik kertas tersebut adalah

pemilik saham (berapapun posisinya atau jumlahnya) dari suatu

perusahaan yang menerbitkan kertas (saham) tersebut.

Berikut ini beberapa hal yang dapat mempengaruhi harga

saham:

1) Permintaan dan penawaran

Permintaan dan penawaran sangat berpengaruh terhadap harga

saham yang bersangkutan. Bila investor memegang saham dan

yang bersangkutan membutuhkan dana maka investor tersebut
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akan menjual saham secepatnya dengan harga yang lebih

rendah dari harga pasar. Penurunan harga saham akan terjadi

karena pembeli saham tidak banyak.

2) Prospek perusahaan

Prospek perusahaan turut berpengaruh terhadap harga saham

dipasar. Perusahaan yang mempunyai prospek dengan produk

yang selalu dibutuhkan oleh masyarakatmaka harga saham

akan mengalami kenaikan, sedangkan masalah mogok kerja

buruh tidak akan berpengaruh.

3) Kualitas manajemen

Kualitas manajemen perusahaan juga berpengaruh terhadap

harga saham. Bila manajemen perusahaan tidak berkualitas

dengan permasalahaan perusahaan yang sering muncul ke

permukaan, dan tidak dapat diselsaikan dengan baik sehingga

investor tidak percaya. Akibatnya investor menjual sahamnya

yang menyebabkan nilai harga saham turun. (Manurung, H.

Adler 2004: 18)

Salah satu yang harus  diperhatikan investor agar tetap bisa

mendapatkan profit, maka ia harus tidak dapat melawan pasar, dan

harus menggunakan strategi yang baik dipergunakan. Misalnya

harga saham drop dan tidakmendapatkan informasi yang signifikan

maka investor harus menggunakan metode kontratian, investor

memebeli sahamnya ketika harga saham jatuh dan menjualnya

ketika harga saham naik, namun bila mendapatkan informasi yang

signifikan maka investor harus membeli saham untuk profit

perusahaan, dan menjual saham bila informasi yang memberikan

peningkatan profit perusahaan, dan menjual saham bila informasi

yang diterima adalah negatif atau buruk (bad  news).

Investor tidak boleh menunggu terlalu lama dan langsung

menjual saham dengan harga yang berlaku saat itu. Keadaan akan

lebih baik bila dibandingkan dengan harga penjualan lebih rendah
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karena investor menunggu informasi selanjytnya. Jika investor

telah memperoleh keuntungan lebih dari 15 % maka selayaknya

para investor menjual sahamnya dan ditunggu kembali untuk

membeli ketika harganya turun. Saham yang sudah ketinggian

akan dijual oleh smart investor dikenal dengan sebutan manejer

investasi. bila harga saham tersebut sangat rendah (under value)

maka snart investor tersebut akan membelinya.

Investor harus mengutamakan investasinya pada kelompok

besar agar tidak terjebak pada saham-saham yang tidak

memberikan kapital sgain. Ada juga saham yang lebih kecil

kapitalisasin pasarnya yang dapat memberikan kapital gain. Hal itu

terjadi karena perusahaan tersebut menghasilkan produk yang

dibutuhkan masyarakat seperti perusahaan konsumsi yakni

consumer goods, perusahaan farmasi dan perusahaan retail.

Investor juga dapat membeli saham yang perusahaannya sedang

mengalami restrukrisasi hutang tetapi mempunyai prospek. Saham

ini akan memberikan kapital gain yang sangat besar kepada

investor.

4. Penilian Harga Saham

Saham terbagi atas 2 bagian yaitu saham biasa (common stock)

dan saham preferen (preffered stock). Rumus untuk mengukur nilai

sekuritas atau saham antara lain adalah:

a. Rumus untuk mengukur saham biasa

P0 = D1/KS

Keterangan:

P0= harga saham yang ditetapkan

D = Deviden

Ks = Tingkat keuntungan yang diisyaratkan investor pada

saham



21

b. Rumus untuk mengukur saham preferen

Vps= Dps/Kps

Keterangan:

Vps= Nilai Saham

Dps= Deviden Saham

Kps = Tingkat keuntungan yang diisyaratkan pada saham

preferen.

Menurut Halim(2015:5) “dalam pendekatan ini harga saham

dapat diketahui dengan memperkirakan nilai saat ini dari proyeksi

dividen yang akan diterima investor. Model dasar penghitungan harga

saham dengan pendekatan ini sebagai berikut:

Po = ∑t
n

=d1/(1+i )2 = +d2/(1+i)2 + … +dn/(1+i)n

Keterangan Simbol:

Po = harga saham pada periode 0

Dt = dividen yang diterima pada periode

tI = bunga atas investasi bebas risiko

Menurut Fahmi (2015 : 74) “Adapun rumus dari Capital Gain

(CG) adalah sebagai berikut:

CG = Pit – Pit -1/ Pit -1

Keterangan:

CG = Capital gain

Pit= harga saham akhir periode

Pit-1= harga saham akhir periode sebelumnya. (Sapitri, 2019: 21)

Berdasarkan teori di atas penulis menggunakan analisis

teknikal untuk melihat pergerakan harga saham yaitu dengan cara

membuka IDX (nama atau kode perusahaan) melalui google. Dan tak

lupa pula penulis melihat ikhtisar laporan keuangan untuk memastikan

harga saham pada setiap tahunnya.
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Menurut (Hasnawati, 2006) Seorang investor atau analis

sekuritas khusunya saham di pasar modal apabila akan melakukan

investasi pada saham tidak boleh hanya ikut-ikutan, akan tetapi perlu

menganalisis secara detail fundamental perusahaan. Hal penting yang

harus diperhatikan adalah pendapatan perusahaan. Karena pendapatan

akan menentukan besarnya deviden dan pertumbuhan deviden yang

akan menentukan nilai instrisik saham. Nilai instrinsik saham dapat

digunakan sebagai cut of point untuk memutuskan beli atau menjual

saham apabila sudah dimiliki saham tersebut.

Keputusan membeli atau menjual saham ditentukan oleh

perbandingan antara perkiraan nilai intrinsik dengan harga pasar

dengan kriteria:

a. Jika harga pasar lebih rendah dari nilai intrinsiknya, maka saham

tersebur sebaiknya dibeli dan ditahan dengan tujuan memperoleh

capital gain jika harga naik.

b. Jika harga pasar sama dengan nilai intrinsiknya jangan melakukan

transaksi.

c. Jika harga pasar lebih tinggi dari nilai intrinsiknya, maka saham

tersebut sebaiknya dijual menghindari kerugian. (Aziz, Muzdalifah

dkk, 2015: 84-85)

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi Perubahan Tingkat Harga

Saham

Menurut Brigma (1998) faktor-faktor yang mempengaruhi

perubahan tingkat harga saham anatara lain:

a. Jumlah deviden kas yang diberikan

Sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat

perubahan harga saham, maka dengan membegikan deviden dalam

jumlah besar dapat meningkatkan kepercayaan investor kepada

perusahaan dan akan berdampak pada kenaikan deviden dalam

jumlah yang besar.
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b. Jumlah laba yang didapat oleh perusahaan

Perusahaan yang mempunyai laba yang tinggi dan prospek

perusahaan yang cerah umumnya menjadi pilihan bagi investor

dalam menanamkan dananya. Karena perusahaan dengan laba yang

tinggi cendrung akan mebagikan devidennya dalam jumlah besar.

Semakin banyak investor menanamkan dananya dalam suatu

perusahaan akan mempengaruhi harga saham dari perusahaan

tersebut.

c. Laba per lembar (earning per share)

Sebagai seorang investor yang melakukan investasi pada

perusahaan, akan menenrima laba atas saham yang dimilikinya,

semakin tinggi laba per lembar saham yang diberikan perusahaan

akan memberikan tingkat pengembalian yang cukup baik. Ini akan

mendorong investor untuk melakukan investasi yang lebih besar

lagi, sehingga saham perusahaan akan meningkat.

d. Tingkat suku bunga

Dapat mempengaruhi harga saham perusahaan dengan cara:

1) Mempengaruhi laba perusahaan, hal ini terjadi karena bunga

adalah biaya, semakin tinggi suku bunga semakin rendah laba

perusahaan.

2) Mempengaruhi persaingan di pasar modal antara saham dan

obligasi, apabila suku bunga naik maka investor akan

mendapatkan hasil yang besar dari obligasi sehingga mereka

akan segera menjual saham mereka untuk ditukarkan dengan

obligasi, penukaran yang demikian akan menurunkan harga

saham.hal sebaliknya juga terjadi apabila tingkat suku bunga

mempengaruhi harga saham secara negatif, artinya bila tingkat

suku bunga turun maka harga saham akan naik.

e. Tingkat resiko dan tingkat pengembalian

Pada umumnya semakin tinggi resiko semakin besar tingkat

pengembalian yang diharapkan oleh investor, hal ini akan
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mempunyai pengaruh yang besar antara sikap investor dengan

harga saham yang diharapkan.(Aziz, Muzdalifah dkk, 2015: 83-84)

6. Strategi Penjualan Saham

Strategi penjualan merupakan cara-cara di dalam proses

penjualan yang dapat memberikan efek peningkatan pada nilai

penjualan. strategi penjualan dibutuhkan agar pelanggan merasa

senang dengan gaya berjualan yang perusahaan lakukan.

Menurut Mulia (2015 : 106) “Strategi penjualan berbeda

dengan strategi pemasaran yang fokus pada marketing mix dan

dominasi pasar, sedangkan strategi penjualan fokus pada sistem

penjualan dan distribusi dengan tujuan memberi kemudahan kepada

pelanggan untuk mendapatkan produk yang dibutuhkan di setiap outlet

atau toko yang dikunjungi. Strategi penjualan dapat berbeda antara

satu perusahaan dan perusahaan yang lain, bergantung pada produk,

pasar, konsumen, dan tujuan perusahaan. Strategi penjualan harus

sejalan dan berintegrasi dengan strategi pemasaran. (Sapitri, 2019: 25)

Menurut Rahman (2010 : 156) “Strategi penjualan lebih dari

satu jenis jasa dalam paket harga yang lebih murah jika pelayanan jasa

diberikan secara terpisah. Strategi ini memberikan 3 manfaat sebagai

berikut.

a. Biaya bisa ditekan

b. Penghematan waktu bagi konsumen

c. Peningkatan jumlah koneksi hubungan perusahaan jasa dengan

pelanggannya. (Sapitri, 2019: 25)

Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa strategi

penjualan saling berintegrasi dengan strategi pemasaran yang berfokus

pada sistem penjualan dan distribusi.

7. Metode Pembelian Saham

Metode yang digunakan oleh investor untuk membeli saham

adalah sebagai berikut:
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a. Tanyakan kepada investor saham-saham yang belum

mengalami pergerakan harga tetapi perusahaan tersebut

mempunyai prospek. Perusahaan yang mempunyai prospek dan

mendukung perekonomian nasional adalah saham perusahaan

telekomunikasi, infrastruktur dan produk orientasi ekspor.

b. Carilah perusahaan yang masih mengalami pertumbuhan

rendah namun berkemungkinan akan bertumbuh tinggi pada

masa mendatang. Investor harus berhati-hati memperhatikan

kinerja perusahaan yang pertumbuhannya relatif kecil meski

merupakan perusahaan yang pernah bertumbuh besar pada

waktu lalu. Sebaliknya investor mendapatkan perusahaan yang

bertumbuh kecil dan diperkirakan mengalami pertumbuhan

besar pada waktu mendatang. Investor harus memperhatikan

produk perusahaan untuk mendukung pertumbuhan tersebut.

c. Carilah saham perusahaan yang mempunyai hutang kecil atau

ratio D/E nya masih kecil. Perusahaan yang berhutang kecil

mempunyai kredibel yang besar dibandingkan dengan

perusahaan yang mempunyai hutang besar. Jika perusahaan

menambah kredit dan belum mempengaruhi profit perusahaan

maka struktur keuangan masih dapat ditolerir.

d. Investor harus memperhatikan manajeman perusahaan. Sistem

manajemen perusahaan mempengaruhi kelangsungan hidup

perusahaan. Manajemen yang mempunyai komitmen berarti

mempunyai prospek pertumbuhan yang baik. (Manurung, A.

Heymans 2004: 21-24)

8. Volume Penjualan Saham

Volume perdagangan saham adalah jumlah lembar saham yang

diperdagangkan pada periode tertentu. Volume perdagangan saham

merupakan instrumen yang dapat digunakan untuk melihat reaksi pasar

modal terhadap informasi melalui parameter volume saham yang

diperdagangkan di pasar. Volume perdagangan dihitung dalam jumlah
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lembar saham yang diperdagangkan dalam transaksi perdagangan

saham pada periode waktu tertentu.

Menurut Putri (2009:28), Volume penjualan saham adalah

seberapa besar penjualan saham-saham tersebut pada suatu periode.

Volume penjualan saham yang meningkat akan menunjukkan

pertumbuhan dari perusahaan tersebut. Semakin besar tingkat

penjualan saham, maka semakin besar pula kemungkinan untuk

mendapatkan keuntungan atau mengalami pertumbuhan laba

perusahaan yang nantinya meningkatkan return yang akan diterima

oleh perusahaan tersebut. Volume penjualan saham merupakan

penjumlahan dari setiap transaksi yang terjadi di bursa pada waktu

tertentu untuk mengetahui likuiditas saham dan akan berpengaruh

terhadap pergerakan saham. Tingkat volume penjualan saham yang

cenderung fluktuatif menunjukkan perdagangan yang cepat hal ini

dipengaruhi oleh informasi yang masuk ke bursa dan minat investor

yang tinggi terhadap saham tersebut, minat investor untuk melakukan

transaksi jual beli saham akan mudah terpengaruh oleh tinggi atau

rendahnya tingkat profitabilitas serta harga saham maupun faktor lain

yang mempengaruhi minat investor dalam melakukan investasi.

(R, Jumriani,2019: 33-34)

B. Kajian Penelitian yang Relavan

1. Rani Noviliyana dan Ririn Irmadariyani (2014) melakukan penelitian

dengan judul “Analisis Pengaruh Tingkat Profitabilitas dan Harga

Saham Terhadap Volume Penjualan Saham Studi Empiris pada

Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia”. Dengan dua variabel indenvenden yaitu tingkat

profitabilitas dan harga saham. Dari hasil yang data dari penelitian

yang telah dilakukan dapat diketahui rasio profitabilitas yang terdiri

dari net profit margin, return on assets dan earning per share

berpengaruh terhadap volume penjualan saham. Sedangkan harga

saham tidak berpengaruh terhadap volume penjualan saham.
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2. Jumriani. R, Osman Lewangka dan Erlina Pakki (2019), melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Rasio Profitabilitas Dan Harga

Saham Terhadap Volume Penjualan Saham Pada Perusahaan Makanan

Dan Minuman” dengan dua variabel indenvenden yaitu  Rasio

Probabilitas dan Harga Saham. Dari penelitian ini dapat diketahui

variabel NPM dan ROI berpengaruh signifikan terhadap Volume

Penjualan Saham dan variabel EPS dan Harga Saham tidak

berpengaruh signifikan terhadap Volume penjualan saham.

3. Sapriko, Hendra (2011), melakukan penelitian dengan judul “Analisis

Pengaruh Tingkat Profitabilitas dan Harga Saham Terhadap Volume

Penjualan Saham Pada Perusahaan Makanan dan Minuman Yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. Dengan tiga variabel indenvenden

yaitu Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), Harga

Saham dan Volume Penjualan Saham. Hasil Penelitian Menunjukkan

Bahwa Secara Parsial Variabel Return On Equity (ROE) dan Harga

Saham Berpengaruh Signifikan Terhadap Volume Penjualan Saham.

Sedangkan Return On Assets (ROA) Tidak Berpengaruh Signifikan

Terhadap Volume Penjualan Saham. Secara Simultan Return On

Assets (ROA) Dan Return On Equity (ROE) dan Harga Saham

Berpengaruh Signifikan Terhadap Volume Penjualan Saham Pada

Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek

Indonesia.

4. Purnawati (2006), melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh

Harga Saham Dan Tingkat Bunga Deposito Terhadap Volume

Penjualan Saham. Dengan dua variabel indevenden yaitu harga saham

dan tingkat suku bunga. Hasil penelitian menunjukkkan bahwa harga

saham dan tingkat suku bunga deposito secara serentak berpengaruh

signifikan terhadap volume penjualan saham. Berdasarkan penelitian

di atas terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi volume penjualan

saham yaitu Earning Per Share, Deviden Per Share dan tingkat suku

bunga deposito. Namun di sisi lain tingkat profitabilitas dan harga
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saham suatu perusahaan juga harus menjadi pertimbangan oleh para

investor dalam melakukan investasi.

C. Kerangka Berfikir

Kerangka penelitian dalam penelitian ini menggunakan satu

variabel bebas (harga) yang mempengaruhi variabel terikat (penjualan).

Peneliti dalam penelitian ini ingin melihat pengaruh harga terhadap

penjualan saham pada perusahaan kosmetik yang terdaftar di Bursa Efek

Indnesia (BEI), sehingga dengan adanya hal tersebut akan mendorong

penjualan supaya para konsumena atau investor mengetahuinya. Variabel

X dalam penelitian ini adalah harga, merupakan nilai yang harus

ditukarkan untuk mendapatkan barang yang di inginkan konsumen.Harga

seringkali digunakan sebagai indikator nilai bilamana harga tersebut

dihubungkan dengan manfaat yang dirasakan atas suatu barang atau

jasa.Sedangkan variabel Y dalam penelitian ini adalah penjualan,

merupakan jumlah produk atau jumlah saham yang terjual.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada tingkat harga tertentu,

bila manfaat yang dirasakan konsumen meningkat, maka nilainya akan

meningkat pula.

Tabel 2.1 Kerangka Pemikiran

Dimana:

X = variabel indevenden (bebas) Harga Saham

Y = variabel devenden (terikat) Penjualan Saham

D. Hipotesis

Menurut Juliadi dkk (2014: 29) Hipotesis adalah dugaan sementara

yang bersifat sementara, dengan demikian dugaan tersebut tidak boleh

diduga hanya dengan pemikiran peneliti semata, tetapi harus didukung

oleh teori dan penelitian empiris. (Sapitri, 2019: 45)

Harga Saham
(X)

Penjualan Saham
(Y)
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Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian,

serta uraian diatas maka diperoleh hipotesis sebagai berikut:

H0: Diduga bahwa harga saham berpengaruh signifikan terhadap

penjualan saham.

Ha: Diduga bahwa harga saham tidak berpengaruh signifikan terhadap

penjualansaham.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan melalui

pendekatan kuantitatif yaitu penelitian yang dilakukan pada perusahaan

sub sektor kosmetik dan barang keperluan rumah tangga yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI), yang bertujuan untuk memberikan gambaran

tentang detail spesifik dari sebuah situasi, lingkungan, atau hubungan

(Efferin. Darmadji, Tan, 2012:12)

Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif adalah

penelitian yang menekankan pada pengujian teori-teori, dan atau hipotesis-

hipotesis melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dalam bentuk

angka (quanttative) dan melakukan analisis dengan prosedur statistik dan

atau permodelan matematis. (Efferin. Darmadji, Tan, 2012:51)

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah laporan

keuangan selama tahun 2017 sampai 2019 selama periode pengamatan

yang dikeluarkan oleh perusahaan sampel. Pada penelitian ini, peneliti

mengambil data dari laporan keuangan yang dipublikasikan melalui Bursa

Efek Indonesia yang dapat diakses melalui www.idx.co.id.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian yang dilakukan ini adalah pada perusahaan sub

sektor Kosmetik dan Barang Rumah Tangga yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia, yang penulis akses melalui situs resmi www.idx.co.id dan

waktu penelitian dilaksanakan selama tiga bulan Tempat penelitian yang

dilakukan ini adalah pada perusahaan sub sektor Kosmetik dan Barang

Rumah Tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yang penulis akses

melalui situs resmi www.idx.co.id dan waktu penelitian dilaksanakan

selama tiga bulan



31

Tabel 3.1
Rancangan Waktu Penelitian

No Observasi

Awal

Bulan

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus

1 Pembuatan

Proposal

2 Bimbingan

Proposal

3 Seminar

Proposal

4 Perbaikan

Setelah

Seminar

Proposal

5 Pengolahan

Data

6 Bimbingan

Skripsi

7 Munaqasah

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang tercatat

dalam Sub Sektor Kosmetik & Barang Keperluan Rumah Tangga di

Bursa Efek Indonesia selama tahun 2017 sampai 2019.

Alasan pemilihan perusahaan sub sektor kosmetik dan barang

keperluan rumah tangga sebagai sampel disebabkan karena

perusahaan terdiri dari berbagai macam sub sektor industri, sehingga

dapat mencerminkan reaksi pasar modal secara keseluruhan dan terkait

alasan pengujian data. Periode penelitian yang dilakukan adalah tahun

2017 – 2019. Alasan penulis tidak memasukkan data terbaru samapai

tahun 2020 karena didalam webside www.idx.co.id data laporan

keuangan perusahaan belum tersedia, atau belum diterbitkan. Oleh
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karena itu penulis hanya menggunakan data data laporan keuangan

tahunan periode 2017 sampai 2019.

Adapun jumlah perusahaan sub sektor Kosmetik & Barang

Keperluan Rumah Tangga adalah sebanyak 7 (tujuh) perusahaan,

diantaranya:

Tabel 3.2
Perusahaan Sub Sektor Kosmetik dan Barang Keperluan RumahTangga

No Kode Nama Perusahaan

1 ADES Akasha Wira Internasional Tbk

2 MBTO Martina Berto Tbk

3 MRAT Mustika Ratu

4 TCID Mandom Indonesia Tbk

5 UNVR Unilever Indonesia Tbk

6 KINO Kino Indonesia Tbk

7 KPAS Cottonindo Ariesta Tbk

Sumber: www.idx.co.id

2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang

dimiliki populasi tersebut. Menurut Ikhsan dkk (2014 : 106) Sampel

adalah bagian dari jumlah maupun karakteristik yang dimiliki oleh

populasi dan dipilih secara hati-hati dari populasi tersebut.” Maka

peneliti dapat menggunakan sampel yang dapat diambil dari populasi

tersebut dan pemilihan. Sampel penelitian ini ditentukan secara

purposive sampling. Purposive Sampling merupakan salah satu teknik

pengambilan secara sengaja sesuai dengan persyaratan sampel yang

diperlukan.(Sapitri, 2019: 51-52)

Alasan penulis menggunakan metode purposive sampling karena

perusahaan yang menjadi populasi terdiri dari banyak perusahaan

sehingga tidak semua perusahaan dijadikan sebagai sampel dan tidak

semua sampel mempunyai kriteria yang tepat. Sampel yang diambil
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ditentukan oleh penulis berdasarkan kriteria tertentu agar memperoleh

sampel yang representative.

Adapun kriteria yang digunakan dalam pemilihan sampel adalah

sebagai beriku:

a. Perusahaan Kosmetik dan Barang Keperluan Rumah Tangga yang

terdaftar di Bursa efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2019.

b. Perusahaan Sub Sektor Kosmetik dan Barang Keperluan Rumah

Tangga yang mempublikasikan laporan keuangan dengan lengkap

dan dinyatakan dalam mata uang rupiah secara berturut-turut di

Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2017-2019.

c. Perusahaan Sub Sektor Kosmetik dan Barang Keperluan Rumah

Tangga yang tidak delesting di Bursa Efek Indonesia (BEI)..

Dari kriteria di atas maka data pemilihan sampel dapat dilihat pada
tabel berikut

Tabel 3.3
Kriteria Pemilihan Sampel

Keterangan Jumlah

Perusahan/

Periode

Perusahaan Kosmetik dan Barang Keperluan Rumah

Tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

tahun 2017-2019.

7

Perusahaan Kosmetik dan Barang Keperluan Rumah

Tangga yang mempublikasikan laporan keuangan

dengan lengkap dan dinyatakan dalam mata uang

rupiah secara berturut-turut di Bursa Efek Indonesia

(BEI) dari tahun 2017-2019.

7

Perusahaan Kosmetik dan Barang Keperluan Rumah

Tangga yang delesting di Bursa Efek Indonesia (BEI).

(1)

Jumlah Sampel   : 7-1 6
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Dari tabel diatas diperoleh sampel penelitian sebanyak 6

perusahaan sub sektor kosmetik dan barang keperluan rumah tangga

yang terdaftar di BEI sampai tahun 2019. Periode pengamatan

dilakukan selama 3 (tiga) tahun, yaitu tahun 2017, 2018 dan 2019.

Alasan pemilihan sampel dengan kriteria tersebut bertujuan

untuk menghindari kesalahan yang disebabkan oleh adanya perbedaan

yang ekstrim (berlebihan). Berdasarkan kriteria tersebut maka

perusahaan yang memenuhi kriteria terpilih sebagai berjumlah

6(enam) perusahaan industri manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia, diantaranya:

Tabel 3.4
Perusahaan Subsektor Kosmetik dan Barang Keperluan RumahTangga

No Kode Nama Perusahaan

1 ADES Akasha Wira Internasional Tbk

2 MBTO Martina Berto Tbk

3 MRAT Mustika Ratu

4 TCID Mandom Indonesia Tbk

5 UNVR Unilever Indonesia Tbk

6 KINO Kino Indonesia Tbk

Dari tujuh perusahaan hanya enam perusahaan yang dijadikan

sebagai sampel, dan satu sampel tidak dimasukkan dalam penelitian yaitu

PT Cottonindo Ariesta Tbk dikarenakan perusahaan tidak memenuhi

kriteria  dimana perusahaan PT Cottonindo Ariesta Tbk delesting di Bursa

Efek Indonesia, karena perusahaan telah dirubah dari perusahaan terbuka

menjadi perusahaan tertutup.

B. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder yaitu yang

diperoleh secara tidak langsung dengan mempelajari dokumen yang

berhubungan dengan penelitian. Data-data tersebut antara lain adalah

laporan keuangan perusahaan Sub Sektor Kosmetik dan Barang Keperluan
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Rumah Tangga pada Bursa Efek Indonesia pada periode 2017-2019

melalui situs resmi www.idx.co.id.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik

dokumentasi yaitu laporan keuangan berupa laporan harga dan transaksi

saham padaPerusahaan Sub Sektor Kosmetik dan Barang Keperluan

Rumah Tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019.

D. Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam peneiitian ini adalah analisis

kuantitatif yaitu analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh atau

hubungan variabel X dan Y, dengan menggunakan:

1. Regresi Linier Sederhana

Regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh

variable X terhadap Y. Rumus yang digunakan:

Y = a + bX

Dimana :

a = Konstanta

b = Koefisien regresi

X = Harga Saham

Y =Penjualan Saham

Dimana nilai a dan b dapat dihitung dengan persamaan

2. Koefisien Korelasi

Koefisien Korelasi digunakan untuk mengetahui keeratan

hubungan antara variabel X dan variabel Y. Rumus yang digunak
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Dimana:

r = Koefisien Korelasi

X =Harga Saham

Y =Penjualan Saham

n = Jumlah data Koefisien korelasi dinyatakan dengan r,

besamya antara 1sampai dengan 1.

Pengertian korelasi pada angka yang tercantum yaitu sebagai berikut:

a) Jika r=1 atau mendekati 1, berarti mempunyai hubungan yang kuat

danpositif antara variabel X dan variabel Y serta sifatnya searah.

b) Jika r = -1 atau mendekati -1 , berarti mempunyai hubungan yang

kuat dan negatif antara variabel X dan variabel Y serta sifatnya

berlawanan arah.

c) Jika r = 0 atau mendekati 0, berarti antara variabel X dan variabel Y

tidak mempunyai hubungan sama sekali atau sangat lemah.

d) Jika r = +1 dan -1 , jika r bemilai +1 atau -1 maka variabel

menunjukan korelasi positif atau negatif yang sempuma.

3. Uji Hipotesis

Untuk mengetahui apakah suatu hipotesis yang dikemukakan

diterima atau ditolak, maka akan dilakukan uji hipotesis dua pihak

dengan langkah- langkah prosedur pengujian hipotesis sebagai berikut:

a. Menentukan altematif hipotesis

Ho= Tidak ada pengaruh yang signifikan dari harga saham terhadap

penjualan saham.

Ha = Ada pengaruh yang signifikan dari harga saham terhadap

penjualan saham.

b. Tentukan taraf nyata (a) dalam hal ini a = 0,10 atau 10%

c. Menentukan nilai ttabel berdasarkan taraf signifikan dan derajat

kebebasan dengan rumus:
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tt = : df (n-2)

Dimana:

t = Nila i Tabel

a = Taraf Signifikan

df =Derajat Kebebasan {degree of freedom)

n = Jumlah sampel

d. Menentukan kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis:

a) Apabila thitung > ttabel = Ho ditolak dan Ha diterima, artinya

variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

b) Apabila thitung < ttabel = Ho diterima dan Ha ditolak. artinya

variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel

terikat.

e. Koefisien determinasi Untuk mengetahui berapa besar kontribusi

variable X terhadap variabel Y, akan digunakan koefisien

determinasi dengan rumus sebagai berikut

R = r2x 100%

Dimana:

R = Hasil Koefisien Korelasi
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Perusahaan

1. PT Akasha Wira Internasional Tbk

a. Sejarah Berdirinya ADES

PT Akhasa Wira Unternasional Tbk (Perseroan) didirikan

dengan nama PT Alfindo Putrasetia pada tahun 1985. Nama

perseroan telah diubah beberapa kali, terakhir pada tanhun 2010,

ketika nama perseroan diubah menjadi PT Akhasa Wira

Indernasional Tbk.

Anggaran dasar perseroan telah mengalami beberapa kali

perubahan. Perubahan terakhir dibuat dalam akta pernyataan

Keputusan Rapat Perubahan Anggaran Dasar PT Akasha Wira

Internasiona Tbk No. 19 tanggal 8 Juli 2015 yang dibuat dihadapan

Notaris Jose Dima Satria, SH, M. Kn, mengenai perubahan

anggaran dasar untuk menyesuaikan dengan peraturan Otoritas

Jasa Keuangan No. 32/POJK.04/2014 tentang rencana dan

penyelenggaraan rapat umum pemegang saham Perseroan Terbuka

(PJOK 32), dan No.33/PJOK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan

Komisaris Emiten atau Perseroan Publik (PJOK 33)serta menyusun

kembali seluruh anggaran dasar perseroan sehubungan dengan

penyesuaian anggaran dasar perseroan dengan PJOK 32 dan PJOK

33 tersebut

b. Visi

Menghadirkan solusi terbaik dunia untuk meningkatkan kualitas

hidup konsumen kami.

c. Misi

Membangun merk yang kuat yang memberikan solusi

konsumen terbaik melalui orang, budaya dan sistem terbaik
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2. PT Martina Berto Tbk (MBTO)

a. Sejarah berdirinya MBTO

Dr. HC. Martha Tilaar mengawali dengan membuka salon

kecantikan pada tahun 1997. Selain itu beliau terus menimba ilmu

kecantikan dan perawatan tubuh kepusat kecantikan di Amerika

dan Eropa. Hal inilah yang membangkitkan semangat dan

kesadaran beliau bahwa bahan baku yang berasal dari Indonesia

jika di olah dengan baik dan professional dapat menghasilkan

kosmetika alami dan jamu tradisional yang dapat mempercantik

wanita Indonesia dan dunia secara holistic.

Setelah sukses dalan bisnis salon kecantikan dengan beberapa

salon di Jakarta, Ibu Martha Tilaar mendirikan sekolah

kKecantikan Puspita Martha yang mencetak ahli kecantikan,

penata rias, penata rambut dan terapis. Salon dan sekolah tersebut

diprioritaskan dibawah bendera PT Marta Beauty Galerry.

Kesuksesan tersebut mendorong Ibu Martha Tilaar memulai untuk

memproduksi kosmetika dan jamu dan mendirikan PT Martina

Berto pada tanggal 1 Juni 1997 dengan mitra usaha yaitu Bapak

Bernard Pranata (alm) dan Ibu Theresia Harsini Setiady.

Adapun merk pertama yang diproduksi dan dipasarkan adalah

“Sari Ayu Martha Tilaar’ sebagai kosmetika alami yang berkonsep

holistik, dengan laboratorium praktek di salon dan sekolah

kecantikan tersebut. Hal ini menyebabkan produk-produk Sari Ayu

Martha Tilaar selalu berakiblat kepada pendidikan dan layanan

konsumen yang praktis dan mudah diterapkan.Karena sambutan

pasar yang tinggi maka pada tanggal 22 Desember 1981 didirikan

pabrik modern yang pertama PT Martina Berto di Jl. Pulo Ayang

No.3, Kawasan Industri Pulo Gadung, Jakarta Timur. Dengan

berjalannya waktu, pabrik kekurangan kapasitas produksi,

kemudian pada tahun 1986 didirikan pabrik ke dua di Jl.

Pulokambing II/1. Kawasan Industri Pulo Gadung dengan
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konsentrasi pada kosmetika kering, semi padat dan jamu

sedangkan pabrik yang pertama dikonsentrasikan pada produk

kosmetika cair.

b. Visi

Menjadi perusahaan perawatan kecantikan dan spa yang terkemuka

di dunia dengan produk yang bernuansa ketimuran dan alami,

melalui pemanfaatan teknologi modern, penelitian dan

pengembangan sebagai sarana peningkatan nilai tambah bagi

konsumen dan pemangku kepentingan lainnya.

c. Misi

1) Mengembangkan, memproduksi dan memasarkan produk

perawatan kecantikan dan spa yang yang bernuansa ketimuran

dan alami dengan standar mutu internasional guna memenuhi

kebutuhan konsumen di berbagai segmen pasar dari premium,

menengah dan menengah kebawah dalam suatu portofolio yang

sehat dan setiap merek mampu mencapai posisi 3 besar di

Indonesia di setiap segmen pasar yang dimasukinya.

2) Menyediakan layanan yang prima kepada semua pelanggan

dalam porsi yang seimbang, termasuk konsumen dan para

penyalur produk.

3) Mempertahankan kondisi keuangan yang sehat dan

pertumbuhan bisnis.

4) Merekrut, melatih dan mempertahankan tenaga kerja yang

kompeten dan produktif sebagai bagian-bagian dari aset

perseroan.

5) Memanfaatkan metodeoperasi, sistem dan teknologi yang

efesien dan efektif diseluruh unit dan fungsi usaha.

6) Menerapkan “Good Corporate Governace” secara konsisten

demi kepentingan para pemangku kepentingan.

7) Memberikan tingkat keuntungan yang wajar kepada para

pemegang saham.
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8) Mengembangkan pasar internasional kosmetika, produk spa

dan herbal dengan fokus jangka menengah di kawasan Asia

Pacic dan fokus jangka panjang di pasar global dengan produk

dan merek pilihan.

3. PT Mustika Ratu Tbk (MRAT)

a. Sejarah berdirinya MRAT

PT Mustika Ratu Tbk (MRAT) didirikan pada tanggal 14

Maret 1978. PT Mustika Ratu Tbk (Perseroan) merupakan

perusahaan kosmetika dan jamu modern tradisional ternama di

Indonesia. Berdiri dengan nama Mustika Ratu yang filosofi sangat

mendalam yaitu tentang asal mula terciptanya nama dari

kearifanbudaya lokal, trahing kusumo rembesing madu, turuning

sinatryo,tedak ing wong amoro topo, mustikaning ratu, mangayu

hayuning bawono, yang berarti perjuangan kesatriaan melalui

keprihatinan sehingga terciptalah sesuatu yang bernilai yaitu nama

Mustika Ratu, untuk melanjutkan nilai-nilai filosofi yang dibagikan

kepada masyarakat luas dan dibawa sesuai perkembangan

teknologi dan kemajuan zaman.

Kegiatan usahan perseroan dimulai pada tahun 1987 dan terus

berkembang sebagai perusahaan yang memiliki reputasi dan

keahlian yang sangat baik dalam industri perawatan kesehatan dan

kecantikan yang diterima secara universal sebagai produk yang

berbasis kebudayaan. Alami dan modern.

Sejarah panjang PT Mustika Ratu Tbk semula merupakan home

industri yang didirikan oleh ibu BRAMooryati Soedibyo pada

tahun 1975 yang dimulai dari dalam generasi kediaman Ibu BRA

Mooryati Soedibyo. Usaha tersebut semakin lama semakin

berkembang menjadi sebuah Perusahaan besar yang didirikan di

Jakarta dan berdomisili di Jalan Gatot Subroto Kav. 74-75, dengan

nama PT Mustika Ratu berdasarkan Akta Pendirian No. 35 tanggal

14 Maret 1978. Dengan menerapkan strategi yang kokoh dan
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kinerja terarah, kini perseroan telah berkembang dan dikenal

sebagai perusahaan kosmetika dan jamu tradisional terdepan di

tanah air.

b. Visi

Menjadikan royal heritage Indonesia dan ramuan rahasia berbasis

kekayaan hayati sebagai dasar untuk industri perawatan kesehatan

dan kecantikan yang holistic dengan didukung proses riset dan

teknologi berkelanjutan untuk memberikan manfaat bagi

masyarakat dan lingkungan.

c. Misi

Falsafah kesehatan dan kecantikan holistic dari Indonesia

royal heritage yang digali kembali oleh Ibu BRA Mooryati

Soedibyo untuk dinikmati oleh masyarakat dan lingkungan sebagai

karunia Tuhan diwujudkan melalui terciptanya:Sumber daya

manusia yang berkomiten dan kompeten, pengelolaan perusahaan

yang baik, berdisiplin tinggi dan tangkas, menciptakan inovasi

yang relavan dan memberikan manfaat bagi masyarakat dan

lingkungan, mengutamakan kepuasan pelanggan, dan

menggunakan riset dan teknologi untuk kemajuan perusahaan.

4. Mandom Indonesia Tbk TCID)

a. Sejarah berdirinya TCID

Mandom berdiri  pada bulan November tahun 1969 dengan

nama PT Tancho Indonesia Co. Ltd. Pada April 1971 mulai

memproduksi komersial di pabrik Sunter, Jakarta. Januari 1990

berubah nama menjadi PT Tamcho Indonesia. September 1993

mencatatkan seluruh saham di Bursa Efek Indonesia. Mei 1997

berubah nama menjadi PT Tancho Indonesia Tbk. Pada Januari

2001 berubah nama menjadi PT Mandom Indonesia Tbk dan

diikuti dengan pergantian logo perseroan.
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b. Misi Mandom

1) Human to Human

Mandom adalah perusahaan yang berorientasi pada manusia,

dipandu oleh konsep unik kami tentang “Sehat, Bersih, dan

Indah”, kami dengan penuh keyakinan akan menantang batas

untuk bisa menghadirkan inspirasi dan kesan dalam kehidupan

anda.

2) Mandom Principles

Menciptakan nilai gaya hidup bersama konsumen, untuk

konsumen Challenge, Change, Innovation Partisipasi Aktif

Karyawan Tanggung Jawab Sosial dan Sustainability Human

Assets.

3) Mandom Spirit

Memberi Manfaat (Oyakudachi) Menjunjung Tinggi

Kemanusiaan Kebebasan & Keterbukaan.

5. PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR)

a. Sejarah berdirinya UNVR

Unilever Indonesia adalah salah satu perusahaan terkemuka di

indonesia yang bergerak dalam bidang industri consumer goods,

dan telah memimpin industri ini selama 86 tahun. Tujuan utama

bisnis kami adalah untuk memasyarakatkan kehidupan yang

berkelanjutan (kehidupan yang ramah lingkungan dan

memeberikan manfaat sosial). Didirikan sebagai Lever’s

Zeepfabrieken NV pada 5 Desember 1933, perseroan berganti

nama pada tahun 1980 menjadi “PT Unilever Indonesia”,

sebagaimana dicatat dalam akta No. 171 oleh notaris publik Kartini

Muljadi, SH, tertanggal 22 Juli 1980. Perseroan selanjutnya

mengalami perubahan nama pada tanggal 30 Juni 1997 menjadi

“PT Unilever Indonesia Tbk”. Hal tersebut dicatat oleh notaris

publik Mudofir Hadi, S.H. dalam akta No. 92, yang telah disahkan

oleh Menteri Kehakiman dalam Surat Keputusan No.C2-
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1.049HT.01.04-TH.1998 tanggal 23 Februari 1998 dan diterbitkan

dalam Berita Negara No. 39 pada 15 Mei 1998, Unilever Indonesia

menjadi perusahaan publik pada tahun 1981 dan mencatatkan

sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Surabaya pada tanggal 11

Januari 1982.

b. Visi

Untuk meraih rasa cinta dan penghargaan dari masyarakat

Indonesia dengan menyentuh kehidupan setiap orang indonesia

setiap harinya.

c. Misi

1) Untuk menciptakan masa depan yang lebih baik setiap hari.

2) Membantu Konsumen merasa nyaman, berpenampilan baik

dan lebih menikmati hidup melalui brand dan layanan yang

baik bagi mereka dan orang lain.

3) Untuk melakukan langkah kecil setiap harinya yang bila

digabungkan bisa mewujudkan perubahan besar bagi dunia.

4) Mengembangkan cara baru dalam berbisnis yang

memungkinkan  untuk terus bertumbuh seraya mengurangi

dampak terhadap lingkungan.

6. PT Kino Indonesia Tbk (Kino)

a. Sejarah berdirinya KINO

PT Kino Indonesia Tbk (Kino) berawal dari sebuah perusahaan

distribusi bernama PT Dutalestari Sentratama (DLS), yang berdiri

pada tahun 1991, Memanfaatkan usaha peluang yang ada saat itu,

pengembangan usaha dilakukan DLS dengan mendirikan PT Kino

Sentral Industrindo (KSI) sebagai sebuah perusahaan produksi

makanan ringan pada tahun 1997 yang terus aktif menciptakaan

berbagai macam produksi minuman berperisa dalam bentukan

serbuk yang hingga kini dijual dipasar Indonesia maupun manca

negara. Produk pertema yang diluncurkan oleh KSI adalah “Kino

Candy” Kino Candy”.
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Melihat Keberhasilan pencapaian sebelumnya, pada tahun

1999,Perseroan mendirikan PT Kinocare Era Kosmetindo sebagai

produsen dengan aneka produk perawatan tubuh untuk semua

gandere dan usia. Pada tahun 2014, PT Kinocare Era Kosmetindo

berganti nama menjadi PT Kino Indonesia.

b. Visi

Menjadi perusahaan ternama di indonesia yang berlandasankan ide

& inovasi dan terus bergerak untuk menjadi perusahaan yang

mendunia tanpa meningkatkan nilai-nilai lokal.

c. Misi

Memperluas pasar melalui pengembangan produk yang didorong

oleh semangat untuk berinovasi.

B. Hasil Pengolahan Data

1. Model Regresi Sederhana

Pada penelitian ini, uji statistik yang digunakan untuk menguji

hipotesis penelitian adalah dengan menggunakan model regersi linier

sederhana. Hal ini dikarenakan pada penelitian ini peneliti ingin

meneliti pengaruh satu variabel bebas terhadap satu variabel terikat

(Noor,2020:60). Berikut disajikan hasil dari analisis regresi linier

sederhana:

Tabel 4.1
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 1613336.357 409007.40
5

3.945 .001

Harga
Saham

-19.254 18.702 -.249 -1.030 .319

a. Dependent Variable: Penjualan Saham
Sumber: Data olahan spss28
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Berdasarkan tabel hasil uji regresi linier sederhana di atas,

maka dapat dibuat persamaan regresi linier seperti berikut ini:

Y= a + bX

Y = 1613336,357 - 19.254X

Hasil perhitungan yang telah dilakukan menghasilkan suatu

persamaan menunjukkan besarnya nilai X merupakan regresinya yang

diestimasikan sebagai berikut:

a. nilai konstanta positif 1.613.336,357 menunjukan jika variabel

harga saham bernilai nol atau tetap maka penjualan saham sebesar

1.613.336,357.

b. Koefisien persamaan regresi linier sederhana di atas dapat diartikan

bahwa nilai konstanta sebesar -19254 artinya variabel harga saham

menunnjukkan arah hubungan negative antara harga saham dengan

penjualan saham. Jika harga saham naik satu satuan maka

penjualan saham akan turun sebesar 19.254.

2. .Koefesien Korelasi

Koefisien korelasi (R) menunjukkan seberapa besar hubungan

yang terjadi antara variabel independen (X) secara serentak terhadap

variabel dependen (Y). Nilai R berkisar antara 0 sampai 1, nilai

semakin mendekati 1 berarti hubungan yang terjadi semakin kuat,

sebaliknya nilai mendekati 0 maka hubungan yang terjadi semakin

lemah.

Menurut Sugiyono (2012) pedoman untuk memberikan interpretasi

koefisien korelasi sebagai berikut:
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Tabel 4.2
Ketentuan Koefesien Korelasi

Interval

Koefesien (T)

Interprestasi

0,00 - 0,199 Sangat Lemah

0,20 – 0,399 Lemah

0,40 – 0,5999 Cukup Kuat

0,60 – 0,799 Kuat

0,80 – 1,000 Sangat Kuat

Tabel 4.3
Hasil Uji Koefesien Korelasi

Correlations

Harga Saham
Penjualan

Saham

Harga Saham Pearson Correlation 1 -.249

Sig. (2-tailed) .319

N 18 18

Penjualan
Saham

Pearson Correlation -.249 1

Sig. (2-tailed) .319

N 18 18

Sumber: Data olahan spss 28

Berdasarkan uji koefesien korelasi diatas, dapat diperoleh nilai

R yaitu sebesar 0,249. Hal ini menunjukkan bahwa variabel harga

saham mempunyai hubungan yang lemah terhadap penjualan saham.

Karena Nilai tersebut hampir mendekati angka nol, yang mana kriteria

pengambilan keputusan dari angka 0-1. Berdasarkan pedoman nilai

korelasi diatas nilai berada pada rentang 0,20-0,399.

3. Uji Hipotesis

a. Uji T

Uji T digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel

indenpenden secara persial terhadap variabel dependen jika tingkat

signifikan, dengan ketentuan apibala tingkat signifikan >0,05 maka
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H0 diterima. Jika tingkat signifikan<0,05 maka H0 ditolak

(Priyatno, 2014:45). Berikut hasil uji t:

Tabel 4.4
Hasil Uji T

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 1613336.357 409007.405 P 3.945 .001

Harga Saham -19.254 18.702 -.249 -1.030 .319

a. Dependent Variable: Penjualan Saham

Sumber: Data olahan spss 28

Berdasarkan tabel output SPSS diatas, diperoleh nilai thitung

sebesar 1,030 besar dari nilai ttabel 0,71756 (1,030 > 0,71756),

dengan nilai signifikan 0,319 > 0,05. Ketentuan pengambilan

keputusan hipotesis diterima atau ditolak didasarkan pada besarnya

nilai signifikasi. Berdasarkan uji t ditas maka H0 ditolak dan Ha

diterima, yang berarti bahwa harga saham berpengaruh negatif dan

signifikan terhadap penjualan saham pada Perusahaan Sub Sektor

Kosmetik dan Barang Keperluan Rumah Tangga yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia. Jadi dapat disimpulkan, harga saham

berpengaruh signifikan terhadap penjualan saham, karena

penentuan harga saham dapat membantu investor dalam

memutuskan untuk membeli saham tersebut. Hasil ini

menunjukkan bahwa harga saham yang ditetapkan akan membantu

investor dalam memutuskan apakah investor tersebut membeli atau

tidaknya saham tersebut, maka semakin terjangkau harga saham

dapat mempengaruhi investor untuk membeli saham yang akan

memberikan dampak baik untuk penjualan. jika harga saham yang

ditawarkan kepada investor terjangkau maka penjualan saham akan

semakin meningkat.
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3. Koefesien Determinasi (R2)

Uji koefesien determinan (R) adalah sebuah kofesien yang

menunjukkan seberapa besar persentase variabel-variebel

indenpenden. Hasil dari pengujian koefesien determinasi ini dapat

dilihat pada bagian Adjusted R Square tabel model Summary.

(Noor, 2020:62)

Berikut ini disajikan hasil dari koefesien determinasi pada

penelitian ini:
Tabel 4.5

Koefesien Determinasi (R2)
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .249a .062 .004 1453757.265

a. Predictors: (Constant), Harga Saham

Sumber: Data olahan spss 28
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai R adalah 0,249 dan

koefesien determinasi (R2) sebesar 0,062 atau 6,2%. Besarnya nilai

koefesien determinasi tersebut menunjukkan bahwa variabel

indevenden yaitu Harga Saham (X), mampu mempengaruhi

variabel devenden yaitu Penjualan Saham (Y) sebesar 6,2%.

Sedangkan sisanya sebear 93,8% dipengaruhi oleh variabel lain

yang tidak dimasukkan kedalam penelitian ini.

C. Pembahasan Penelitian

1. Pengaruh Harga SahamTerhadap Penjualan Saham Pada

Perusahaan Sub Sektor Kosmetik Dan Barang Keperluan Rumah

Tangga Yang Terdaftar Dibursa Efek Indonesia

Hasil perhitungan regresi menunjukkan bahwa harga saham (X)

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penjualan saham (Y) pada

Perusahaan Sub Sektor Kosmetik dan Barang Keperluan Rumah

Tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dalam hal ini

membuktikan bahwa salah satu cara untuk meningkatkan penjualan

penjualan saham adalah dengan cara menetapkan harga saham yang

dapat dijangkau oleh investor. Dengan dijangkaunya harga saham
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tersebut maka akan mempengaruhi loyalitas investor tersebut untuk

terus melakukan investasi pada Perusahaan Kosmetik dan Barang

Keperluan Rumah Tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Dengan demikian komitmen investor kepada perusahaan dapat tercapai

dan kepada tujuan dan misi organisasi sehingga Peningkatan Penjualan

lebih meningkat dan produktifitas kerja karyawan lebih maksimal.

Berdasarkan hasil pengujian diatas, Pengaruh harga saham

terhadap penjualan saham diperoleh nilai thitung besar dari nilai ttabel

(1.030>0,71756) serta didapat nilai signifikan lebih besar dari 0,05

(0,319>0,05). Maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa

harga saham berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penjualan

saham pada Perusahaan Sub Sektor Kosmetik dan Barang Keperluan

Rumah Tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Artinya setiap

kenaikan harga saham akan berpengaruh terhadap tingkat penjualan

saham. Karena harga saham yang tinggi akan mengurangi minat

investor untuk berinvestasi pada suatu perusahaan tersebut. Jadi harga

saham berpengaruh signifikan terhadap penjualan saham karena harga

saham dapat menurunkan kemampuan perusahaan untuk memperoleh

pendapatan dan laba perusahaan. Semakin tinggi harga saham maka

akan memerlukan modal untuk investasi, sehingga penjualan saham

akan menurun, dan semakin rendah harga saham maka penjualan

saham akan meningkat.

Penentuan harga saham dapat membantu investor dalam

memutuskan untuk membeli saham tersebut. Hasil ini menunjukkan

bahwa harga saham yang ditetapkan akan membantu investor dalam

memutuskan apakah investor tersebut membeli atau tidaknya saham

tersebut, maka semakin terjangkau harga saham dapat mempengaruhi

investor untuk membeli saham yang akan memberikan dampak baik

untuk penjualan. jika harga saham yang ditawarkan kepada investor

terjangkau maka penjualan saham akan semakin meningkat. Harga

saham yang terlalu tinggi akan membuat investor berfikir kembali
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untuk membel saham tersebuti sehingga perusahaan tidak memperoleh

pendapatan dan laba yang cukup, sebaliknya harga saham yang terlalu

rendah akan membuat perusahaan tidak mampu mencapai laba usaha

yang direncanakan. Secara umum menjual ataupun membeli saham

dapat ditentukan oleh perbandingan antara perkiraan nilai instrinsik

dengan harga pasarnya. Hal ini akan berdampak pada penjualan saham

suatu perusahaan.

Peelitian ini sejalan dengan penelitian Sapriko Hendra (2011),

Analisis Pengaruh Tingkat Profitabilitas dan Harga Saham Terhadap

Volume Penjualan Saham Pada Perusahaan Makanan dan Minuman

Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil Penelitian

Menunjukkan Bahwa Secara Parsial Harga Saham Berpengaruh

Signifikan Terhadap Volume Penjualan Saham. Karena penentuan

harga saham dapat membantu investor dalam memutuskan untuk

membeli saham tersebut.

Berbanding terbalik dengan penelitian Rani Noviliyana dan Ririn

Irmadariyani (2014) dengan penelitiannya yang berjudul “Analisis

Pengaruh Tingkat Profitabilitas dan Harga Saham Terhadap Volume

Penjualan Saham Studi Empiris pada Perusahaan Makanan dan

Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. Dengan dua

variabel indenvenden yaitu tingkat profitabilitas dan harga saham Dari

hasil yang data penelitian yang telah dilakukan harga saham tidak

berpengaruh signifikan terhadap volume penjualan saham.

Penelitian yang dilakukan oleh Jumriani. R, Osman Lewangka

dan Erlina Pakki (2019), yang berjudul “Pengaruh Rasio Profitabilitas

Dan Harga Saham Terhadap Volume Penjualan Saham Pada

Perusahaan Makanan Dan Minuman” menunjukkan bahwa variabel

Harga Saham tidak berpengaruh signifikan terhadap Volume penjualan

saham.

Naik turunnya harga saham bukan satu-satunya faktor yang

mempengaruhi minat investor. Terdapat faktor lain yang dapat
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mempengaruhi volume penjualan saham. Investor tidak hanya melihat

harga saham perusahaan untuk melakukan investasi. Salah satu cara

yaitu melihat informasi dari laporan keuangan perusahaan dan dapat

melihat kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba. Hal lain yang

dapat mempengaruhi penjualan saham yaitu NPM, ROA, dan EPS.

EPS yang diperoleh perusahaan akan menentukan besarnya minat

investor untuk menanamkan sahamnya. Besarnya minat investor

tersebut dikarenakan Earnings atau laba menjadi kriteria penting dalam

menilai kemampuan perusahaan dalam mencapai tujuannya Karena

EPS ditentukan dari besarnya laba perusahaan, jika laba perusahaan

tinggi maka EPS juga tinggi. Hal ini akan menarik investor untuk

menanamkan modal pada perusahaan tersebut dan akan mempengaruhi

penjualan saham.

Hasil penelitian Pengaruh Harga Saham terhadap Penjualan Saham

pada Perusahaan sub Sektor Kosmetik dan Barang Keperluan Rumah

Tangga yang terdaftar di Bursa Efek indonesia sejalan dengan teori

yang terdapat dalam kajian teori.dalam kajian teori menurut

Murabokah (2012) dalam buku noviiyani dan Irmadariyani (2012;2)

mengatakan bahwa bila harga saham dinilai terlalu tinggi oleh pasar,

maka jumlah permintaannya berkurang. Sebaliknya bila pasar menilai

bahwa harga saham tersebut terlalu rendah, jumlah permintaannya

akan meningkat. Tingginya harga saham akan mengurangi kemampuan

para investor untuk membeli saham tersebut. Para pelaku pasar modal

khususnya para investor sangat dipengaruhi oleh pergerakan harga

saham suatu perusahaan.

2. Besar Pengaruh Harga SahamTerhadap Penjualan Saham Pada

Perusahaan Sub Sektor Kosmetik Dan Barang Keperluan Rumah

Tangga Yang Terdaftar Dibursa Efek Indonesia

Sesuai dengan hasil uji Koefesien Determinasi yang

menunjukkan nilai koefesien korelasi (R) sebesar 0,249 yang artinya

tidak terdapat hubungan atau pengaruh sama sekali atau bisa dikatakan
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mempunyai hubungan yang sangat lemah antara variabel independen

terhadap variabel dependen karena nilai (R) mendekati 0. Nilai R2

0,069 yang bearti bahwa 6,2% variabel penjualan saham dipengaruhi

variabel harga saham. Hal ini menunjukkan bahwa harga saham (X)

yang dirasakan oleh para investor mempunyai pengaruh terhadap

penjualan saham (Y) pada Perusahaan Sub Sektor Kosetik dan Barang

Keperluan Rumah Tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Purnawati

(2006), melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Harga Saham dan

Tingkat Bunga Deposito terhadap Volume Penjualan Saham”. Hasil

penelitian menunjukkkan bahwa harga saham dan tingkat suku bunga

deposito secara serentak berpengaruh signifikan terhadap volume

penjualan saham. Berdasarkan penelitian di atas terdapat beberapa

faktor yang mempengaruhi volume penjualan saham yaitu Earning Per

Share, Deviden Per Share dan tingkat suku bunga deposito. Namun di

sisi lain tingkat profitabilitas dan harga saham suatu perusahaan juga

harus menjadi pertimbangan oleh para investor dalam melakukan

investasi.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis

dapat menyimpulkan mengenai pengaruh variabel harga saham terhadap

penjualan saham pada perusahaan sub sektor kosmetik dan barang

keperluan rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

menunjukkan bahwa  harga saham berpengaruh negatif dan berpengaruh

signifikan terhadap penjualan saham. karena harga saham dapat

menurunkan kemampuan perusahaan untuk memperoleh pendapatan dan

laba perusahaan. Semakin tinggi harga saham maka akan memerlukan

modal untuk investasi, sehingga penjualan saham akan menurun, dan

semakin rendah harga saham maka penjualan saham akan meningkat.

Artinya setiap kenaikan harga saham akan menurunkan tingkat penjualan

saham.

B. Saran

1. Bagi Perusahaan

Perusahaan harus dapat menetapkan harga yang lebih kompotitif

sehingga dapat dijangkau oleh investor. Dalam pemberian harga,

perusahaan harus menyesuaikan dengan pada persaingan dipasar

modal. Perusahaan juga perlu lebih memperhatikan harga saham yang

berlaku di pasar modal sehingga perusahaan dapat lebih cepat untuk

bereaksi terhadap harga pada saham agar perusahaan dapat lebih

memantau harga pesaing dari perusahaan dalam pasar modal.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya dan Peneliti Sendiri

Diharapka peneliti selanjutnya untuk menggunakan periode lebih

panjang serta menambahkan variabel-variabel penelitian lain yang

berpengaruh terhadap penjualan saham. Dan untuk peneliti sendiri,

penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan  terutama

tentangsaham yang ada di Bursa Efek Indonesia.
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3. Bagi Akademis

Sebagai bahan referensi atau kepustakaan bagi mereka yang

membutuhkan informasi dalam bidang ekonomi khususnya tentang

harga saham dan penjualan saham.
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Regression

[DataSet0]

Variables Entered/Removeda

Model Variables Entered Variables Removed Method

1 Harga Sahamb . Enter

a. Dependent Variable: Penjualan Saham

b. All requested variables entered.

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .249a .062 .004 1453757.265

a. Predictors: (Constant), Harga Saham

ANOVAa

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 2240004335324.324 1 2240004335324.324 1.060 .319b

Residual 33814562958056.613 16 2113410184878.538

Total 36054567293380.940 17

a. Dependent Variable: Penjualan Saham

b. Predictors: (Constant), Harga Saham

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 1613336.357 409007.405 3.945 .001

Harga

Saham

-19.254 18.702 -.249 -1.030 .319

a. Dependent Variable: Penjualan Saham



Correlations

Correlations
Harga Saham Penjualan Saham

Harga Saham Pearson Correlation 1 -.249

Sig. (2-tailed) .319

N 18 18

Penjualan Saham Pearson Correlation -.249 1

Sig. (2-tailed) .319

N 18 18


